
ABSTRAK 

 Beberapa tahun belakangan ini dimana terjadi resesi ekonomi yang hebat, 
menyebabkan perusahaan khususnya yang berskala kecil dan menengah harus melakukan 
berbagai upaya agar tetap dapat bertahan di dunia bisnis. Handjaja metal art sebagai salah 
satu perusahaan berskala UKM perlu mensiasati usahanya, yang salah satunya adalah 
dengan merencanakan fasilitas berupa tata letak yang fungsinya untuk memberikan 
kemudahan setiap hasil kerja dari satu mesin bergerak ke mesin yang selanjutnya dan juga 
untuk meminimalkan waktu proses seefisien mungkin dengan kualitas yang tetap terjaga.  

Perencanaan tata letak khususnya mesin-mesin merupakan bagian dari perencanaan 
fasilitas yang membahas cara penempatan atau pengaturan berbagai fasilitas seperti mesin, 
alat-alat produksi, kamar kecil, dan sebagainya untuk menunjang kelancaran proses 
produksi. Adanya penerapan tata letak yang baik dapat bermanfaat bagi perusahaan, antara 
lain: 

1. Menurunnya tingkat kecelakaan kerja yang dapat menurunkan biaya yang 
ditimbulkan akibat kecelakaan yang terjadi. 

2. Penataan tata letak yang baik dapat meminimumkan biaya pengangkutan barang 
dari satu departemen ke departemen lain. 

3. Pada beberapa perusahaan khususnya yang bergerak di bidang jasa, penempatan 
tata letak yang baik mampu memberikan nilai lebih di mata customer  

 Perusahaan yang menjadi objek penelitian adalah Handjaja metal art yang 
merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang pembuatan papan reklame yang berdiri 
di Bandung 

Tujuan diadakannya penelitian ini adalah untuk mengumpulkan data dan informasi 
tentang penerapan perencanaan tata letak terhadap kinerja Handjaja metal art, sedangkan 
secara khusus tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 

1. Penyusunan tata letak mesin yang sebaiknya digunakan di Handjaja metal art. 

2. Peranan penyusunan tata letak mesin terhadap kecepatan kerja di perusahaan 
Handjaja metal art. 

Dari hasil penelitian ini, diketahui bahwa tata letak yang diusulkan mampu 
mengefisienkan pengangkutan beban di Handjaja metal art sampai kurang lebih 14% dari 
tata letak awal walaupun terdapat pula beberapa kendala dalam pengaplikasiannya.   
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